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ABSTRACT
Wild Musa balbisiana Colla is one of the progenitors of cultivated baasand plantains. It is originated in Asia, argdritiuted from India
to Papua New Guinea. This study was conductedsiesaghe molecular diversity of 25 accessiord.dfalbisiana based on Random Am-
plified Polymorphic DNA (RAPD) and Inter Simple Semce Repeats (ISSR) analyses. RAPD and ISSR fiinges of these banana varie-
ties were detected by amplifications of nine prisner RAPDs and six primers of ISSRs. RAPD prinpraduced 84 amplified fragments
varying from 150 bp to 2300 bp in size. 21.43 %hef amplification bands were polymorphic. ISSRmenis produced 61 amplified frag-
ments varying from 250 bp to 2200 bp in size. 2986f the amplification bands were polymorphic. &hsn these results, the 25 acces-
sions of Indonesiahl. balbisiana showed a low genetic variation, with coefficiefisonilarity ranged from 0.81 to 0.99.
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ABSTRAK

Musa balbisiana Colla (BB) liar merupakan salah satu nenek moydargpisang budidaya/komersial saat ini. Speciebédrasal dari Asia
yang tersebar dari India hingga Papua New Guifeelitian ini dilakukan untuk mempelajari keragangenetik 25 akseBl. balbisiana
dengan mark&andom Amplified Polymorphic DNA (RAPD) daninter Smple Sequence Repeats (ISSR). Analisis sidik DNA dilakukan
dengan menggunakan dengan sembilan primer RAP2miam primer ISSR. Primer RAPD menghasilkan 84 PNA yang teramplifi-
kasi yang berukuran dari 150 pasang basa (pb) &i23§0 bp, 21,43 % diantaranya merupakan pita DWWmprfik. Primer ISSR
menghasilkan 61 fragment DNA yang teramplifikashgderukuran dari 250 pb hingga 2200 pb, 29,308ttdranya merupakan pita
DNA polimorfik. Berdasarkan hasil analisis, ke-@&esiM. balbisiana yang diteliti, menunjukkan keragaman genetik yeeiatif rendah

dengan koefisien kesamaan genetik berkisar anf@tahthgga 0,99.

Kata Kunci: Musa balbisiana Colla, RAPD, ISSR, keragaman genetik.

PENDAHULUAN

Musa balbisiana Colla (Musaceae) merupa-
kan salah satu spesies diploid berbiji dari 60 igsec
Musa yang ada di dunia.
diploid berbiji lainnya, Musa acuminata Colla
(genom AA),M. balbisiana (BB) adalah nenek mo-
yang dari pisang budidaya saat inM. balbisiana

Filipina (Sotto dan Rabara, 2000). Semenanjung Ma-
laysia, Indonesia hingga Papua New Guinea terma-
suk daerah yang jarang ditemukan populasi Niar

Bersama dengan spesiedalbisiana (Hékkinen dan Vire, 2008; De Langhe,

2009). M. balbisiana, mungkin bukan asli Asia
Tenggara dan New Guinea, tetapi species ini diduga
merupakan spesies introduksi yang sudah lama men-

memegang peranan penting dalam menyediakangalami naturalisasi (De Langhe, 2009).

sumber daya genetik untuk pemuliaan pisang karena

Banyak penelitian yang mengelompokkan

memiliki karakter agronomis yang menguntungkan, ‘kultigen’ dan ‘kultivar’ berbagaM. balbisiana pada
seperti ketahanan terhadap beberapa penyakit daberbagai lokasi sumber plasma nutfahbalbisiana.

kandungan karbohidrat yang relatif tingd¥l. balbi-
sana terdiri atas tiga varietas yaitd. balbisiana
var balbisiana, M. balbisiana var brachycarpa
(Backer) Hakkinen, daM. balbisiana var. liukiuen-
sis (Matsum.) Hakkinen (The Plant List, 2010).

M. balbisiana tersebar di India (termasuk
kepulauan Andaman) (Sarnea al., 1995), Burma,
Thailand (De Langhet al., 2000), China (Get al.,
2005), Taiwan (Chiuet al., 2007), Jepang hingga

*Diterima; 12 Januari 2013 - Disetujui: 13 Maret 2013

Evaluasi berdasarkan morfologi telah dilakukan oleh
Sotto dan Rabara (2000) di Filipina. Demikian juga
pengelompokkan dilakukan dengan marka, moleku-
ler seperti RAPD di India (Umat al., 2006),
AFLP di India dan China (Udet al., 2002; Wang et

al., 2007),cpDNA PCR-RFLP di China (Get al.,
2005), dan microsatellites (SSRs) di China (Get

al., 2005; Wang et al., 2011) serta suppression sub-
tractive hybridization (SSH) di Thailand (Arjcharoe
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etal., 2010). Ray et al., 2006; Uma et al., 2006; Racharak and

Walaupun Sotto dan Rabara (2007) menun- Eiadthong, 2007; Venkatachalam et al., 2007; Poerba
jukkan tingginya perbedaan karakter morfologi dian- dan Ahmad, 2010). Marka RAPD dan ISSR mempu-
tara berbagai daerah geografis, pada umumnyanyai keuntungan dibandingkan dengan marka mole-
keragaman morfologM. balbisiana relatif rendah kuler lainnya yaitu ¢ost-effective’, relatif mudah dan
dibandingkan dengahl. acuminata (Simmonds dan  cepat (Welsh dan McClelland 1990; Godwin €t al.
Shepherd, 1955). Biasanya keragaman terdapat pad&997; Reddy et al. 2002).

karakter perbungaan/perbuahan, seperti bentuk Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
buah,bract persistence’ dan bentuk jantung. keragaman genetif. balbisiana yang terdapat di
Keragaman pada karaktglant stature’ dan ukuran Indonesia dengan menggunakan marka molekuler

buah, biasanya sangat dipengaruhi oleh kondisi ling RAPD dan ISSR dan mendapatkan pita DNA spe-
kungan tumbuh. Di Indonesid. balbisiana, yang sifik untuk M. balbisiana.
dikenal dengan nama lokal Pisang Batu (Indonesia),
Klutuk, Klutuk Sukun, Klutuk Wulung (Jawa), Cau BAHAN DAN CARA KERJA
Manggala (Sunda), Unti Batu (Sulawesi Selatan), Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
dibudidaya untuk diambil daunnya sebagai pem- adalah 25 sampd|l. balbisiana dari berbagai lokasi
bungkus karena daunnya lebih tebal dan banyakkoleksi dan empat samp#. acuminata Colla var
mengandung lapisan lilin dibandingkan daun pisang malaccensis (Ridl.) Nasution sebagaiout-group
jenis lain sehingga tidak mudah sobek atau rusak(Tabel 1).
ketika digunakan atau diambil buahnya yang masih Ekstraksi DNA
muda sebagai campuran pada bumbu rujdk bal- Ekstraksi DNA pisang dilakukan dengan
bisiana liar juga terdapat di Indonesia dikenal menggunakan metode CTAB (Delapogtal., 1983)
dengan nama Pisang Roti (Sumatera Barat) danyang dimodifikasi, dengan penambahan RNase
‘Pataga’ (Sulawesi Utara). sampai konsentrasi akhir 25@/mL.

Evaluasi dan identifikasi keragaman genetik Amplifikasi DNA
M. balbisiana yang ada di Indonesia belum banyak Amplifikasi DNA dilakukan berdasarkan
diteliti. Untuk studi molekuler pisang, Crouehal. metode Williamset al., (1990) dengan menggunakan
(1999) menyarankan untuk mengintegrasikan sembilan primer RAPD terpilih, yaitu RAPD, yaitu
perkiraan keragaman genetik dari berbagai teknik OPA-02, OPA-07, OPA-13, OPA-18, OPB-07, OPB
molekuler untuk mendapatkan hubungan genetik -17, OPB-18, OPN-06 dan OPN-12 (Operon
Musa yang lebih jelas dan informatif sehingga Technology Ltd) dan enam primer ISSR (University
menghasilkan perkiraan kesamaan genetik yang lebihof British Columbia, Canada), yaitu UBC-811, UBC-
tepat dalam analisis plasma nutfah pisang. Olet+kar 814, UBC-815, UBC-826, UBC-834 dan UBC-840,
na itu, penggunaan dua marka sekaligus, yRdto yang sebelumnya diseleksi dan menghasilkan pita
dom Amplified Polymorphic DNA (RAPD) daninter polimorfik pada pisang. Reaksi PCR dilakukan pada
Smple Sequence Repeats (ISSR) dilakukan pada volume total 15ul yang berisi 0,2 nM dNTPs; 1X
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pema- bufer reaksi; 2 mM MgCl,; 25 ng DNA sample; 1
haman yang lebih baik mengenai keragaman genetikpmole primer tunggal; dan 1 unit Taq DNA
M. balbisiana Colla. Marka RAPD dan ISSR sudah polymerase (Promega) dengan menggunakan
lama digunakan dalam studi keragaman genetik padarhermocycler (Takara) selama 45 siklus. Pemanasan
pisang (Agoreycet al., 2008; Bhat dan Jarret, 1995; pertama pada suhu @ selama 2 menit, kemudian
Brown et al., 2009; Howell et al.,1994; Jain et al., diikuti oleh 45 siklus yang terdiri atas denaturasi
2007; Lakshmanan et al,. 2007; Pillay et al., 2000; menit pada suhu 8@, annealing 1 menit pada suhu

260



Berita Biologi 12(2) - Agustus 2013

Tabel 1. SampeM. balbisiana danM. acuminata yang digunakan dalam penelitian ini.

No  No Koleksi Nama latin Nama lokal Asal
1 l120C#1 M. balbisiana Klutuk Kebun CSC- asal Yogyakarta
2 1120C#H2 M. balbisiana Klutuk Kebun CSC- asal Yogyakarta
3 PHD-22 M. balbisiana Cau Manggala Kec Cijeungjing, Ciamis
4  PHD-97 M. balbisiana Cau Manggala Ds Salawu, Kec Mangkureja, Singaparna
5 PHD-101 M. balbisiana Cau Manggala Karangpawitan, Wanaraja, Garut
6 PHD-106 M. balbisiana Cau Manggala Ds Sukamukti, Kec Sukawening
7 P-001 M. balbisiana Pisang Batu Denpasar, Bali
8 PARG2 M. balbisiana Unti Batu Ds WatuToa, Kab Soppeng, Sulsel
9 PARG3 M. balbisiana Unti Batu Ds WatuToa, Kab Soppeng, Sulsel
10  1118C#1 M. balbisiana Klutuk Sukun Kebun CSC- asal Yogyakarta
11 1118C#3 M. balbisiana Klutuk Sukun Kebun CSC- asal Yogyakarta
12 13C#1 M. balbisiana Klutuk Wulung Kebun CSC- asal Yogyakarta
13 13C#3 M. balbisiana Klutuk Wulung Kebun CSC- asal Yogyakarta
14  PHD-35 M. balbisiana Klutuk Wulung Pangandaran
15 PHD-36 M. balbisiana Klutuk Wulung Pangandaran
16  PHD-99 M. balbisiana Klutuk Wulung Ds Salawu, Kec Mangkureja, Singaparna
17  PHD-100 M. balbisiana Klutuk Wulung Ds Salawu, Kec Mangkureja, Singaparna
18 PAA 205 M. balbisiana Roti Kayu Aro, Sumatera Barat
19 PAA206 M. balbisiana Roti Kayu Aro, Sumatera Barat
20 KRB1 M. balbisiana Colla var liukiuensis Hakkinen - Kebun Raya Bogor
21 KRB2 M. balbisiana Colla var liukiuensis Hakkinen - Kebun Raya Bogor
22  KRB3 M. balbisiana Colla var liukiuensis Hakkinen - Kebun Raya Bogor
23  KRB4 M. balbisiana Colla var liukiuensis Hakkinen - Kebun Raya Bogor
24 KRBS M. balbisiana Colla var liukiuensis Hakkinen - Kebun Raya Bogor
25 KRB6 M. balbisiana Colla var liukiuensis Hakkinen - Kebun Raya Bogor
26 120B#1 M. acuminata var malaccensis (Ridl.) Nasution Cau kole Kebun Raya Bogor
27  120B#2 M. acuminata var malaccensis (Ridl.) Nasution Cau kole Kebun Raya Bogor
28 |1 17B#1 M. acuminata var malaccensis (Ridl.) Nasution Cau kole Kebun Raya Bogor
29 1117B#2 M. acuminata var malaccensis (Ridl.) Nasution Cau kole Kebun Raya Bogor

36°C, dan 2 menit ekstensi pada suhdCZ2Setelah lelic locus) (Williams et al., 1990). Hanya lokus
45 siklus selesai, diikuti 5 menit proses ekstensi yang menunjukkan pita yang jelas yang digunakan
fragmen DNA pada suhu %2 dan pendinginan pada untuk skoring: ada (1) dan kosong (0). Matriks Lina
suhu 28C. Hasil amplifikasi PCR divisualisasi pada fenotip RAPD ini kemudian disusun untuk
gel agarosa 2,0% dalam bufer TEA (Tris-EDTA) digunakan pada analisis kluster  dengan
secara elektroforesis dengan menggunakéupid menggunakan UPGMA program NTSYS-pc versi
Mini Cell selama 50 menit pada 50 Volt. Kemudian 2.02i (Rohlf, 1998). Nilai kesamaan genetika didmbi
direndam dalam larutan ethidium bromida dengan dari Smple Matching Coefficient (Dunn dan Everitt,
konsentrasi akhir /100 ml selama 10 menit. Hasil 1982; Rohlf, 1993).

pemisahan fragmen DNA dideteksi menggunakan

UV transluminator, kemudian difoto menggunakan HASIL

kamera. Standar ukuran 100 bp plus DNhaalder Profil RAPD Musa balbisiana Colla

(Fermentas) untuk menetapkan ukuran pita hasil Hasil amplikasi total genom DNA 25 sampel
amplifikasi DNA. M. balbisiana dengan menggunakan sembilan marka
Analisis Data RAPD (OPA-02, OPA-07, OPA-13, OPA-18, OPB-
RAPD adalah marka dominan, sehingga di- 07, OPB-17, OPB-18, OPU-06 , dan OPU-12) (table
anggap sebagai satu lokus putatif biasahgle bial- 2). Profil pita DNA hasil elektroforesis menunjukka
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Tabel 2. Ukuran dan jumlah pita DNM. balbisiana dengan sembilan primer RAPD

Urutan Basa Pita DNA Persentase po-

No Kode Primer (5'-3" Pita DNA polimorfik limorfisme Ukuran (pb)
1 OPA-02 TGCCGAGCTG 9 2 22.22 150 - 1600
2 OPA-07 GAAACGGGTG 14 2 14.29 250 — 2200
3 OPA-13 CAGCACCCAC 10 3 30.00 250 —-1300
4 OPA-18 AGGTGACCGT 0 0.00 350 -500
5 OPB-07 GGTGACGCAG 5 1 20.00 300 —-1800
6 OPB-17 AGGGAACGAG 11 4 36.36 350 -2300
7 OPB-18 CCACAGCAGT 13 1 7.69 250-2100
8 OPU-06 ACCTTTGCGG 11 3 27.27 150 - 2000
9 OPU-12 TCACCAGCCA 7 2 28.57 400 - 1600

Jumlah 84 18 186.4
Rata-rata 10.5 2.25 21.43

bahwa setiap jenis primer menghasilkan profil pita M. balbisiana dan tidak terdapat padd. acuminata
DNA berbeda (Foto 1). Sembilan marka RAPD var malaccensis (Foto 1). Primer OPA-18
menghasilkan 84 pita DNA berukuran dari 150 bp menghasilkan empat pita DNA monomorfik yang
hingga 2200 bp, dengan 21,45% (18) pita DNA berukuran dari 350 pb hingga 500 pb pada semua
polimorfik, dengan rata-rata 10,5 pita per primer. sampelM. balbisiana. Sedangkan padd. acumina-
Jumlah pita terbesar diperoleh pada primer OPA-07,ta var malaccensis, primer OPA-18 menghasilkan
dan paling rendah pada OPA-18 (Tabel 2). Hasil tujuh pita DNA yang berukuran dari 450 pb hingga
penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah pita, 1100 pb (Foto 1). Keempat pita tersebut merupakan
jumlah pita polimorfik, serta tingkat polimorfisme pita spesifik yang dapat digunakan sebagai marka
pada 25 sampeM. balbisiana lebih rendah bila  DNA untuk identifikasi genom B (Pillayet al.,
dibandingkan penelitian keragamana genelik 2000).
balbisiana di India (Umaet al., 2006). Umaet al. Primer OPB-07 menghasilkan empat pita
(2006) yang mempelajari keragaman genetik 16 DNA yang berukuran dari 300 pb hingga 1800 pb
sampelM. balbisiana koleksi dari berbagai daerah di (Tabel 2). Pita DNA 400 pb hanya terdapat pkta
India dengan empat primer RAPD menghasilkan balbisiana var. liukiuensis (Tabel 3). Primer OPB-17
jumlah pita polimorfik yang lebih tinggi yaitu 3it@ menghasilkan 11 pita DNA yang berukuran dari 350
(74.6 %). pb hingga 2300 pb (Tabel 2). Beberapa pita DNA
Hasil amplifikasi DNA dengan menggunakan spesifik hanya terdapat palth balbisiana yaitu pita
primer OPA-02 menghasilkan sembilan pita DNA, DNA dengan ukuran 1100 pb, 1600 pb dan 2300 pb
dua diantaranya pita polimorfik, dengan ukuran pita (Foto 1). Primer OPB-18 menghasilkan 13 pita DNA
DNA pada 150-1600 pb. Pita DNA spesifik terdapat yang berukuran dari 250 pb hingga 2000 pb (Tabel
pada ukuran 150 bp yang hanya terdapat pdda 2). Primer OPU-06 menghasilkan 11 pita DNA yang
balbisana Colla var. liukiuensis (Matsum.) berukuran dari 150 pb hingga 2000 pb (Tabel 2).
Hakkinen (Foto 1). Primer OPA-07 menghasilkan Pita DNA ukuran 900 pb dan 1300 pb merupakan
14 pita DNA yang berukuran dari 250 pb hingga pita spesifik padav. balbisiana dan tidak terdapat
2200 pb. Primer OPA-13 menghasilkan 10 pita DNA padaM. acuminata var malaccensis (Foto 1). Pita-
yang berukuran dari 250 pb hingga 1300 @emua  pita DNA tersebut dapat dijadikan penciri untuk
varietasM. balbisiana memiliki pita DNA beruku- balbisiana. Primer OPU-12 menghasilkan tujuh pita
ran 650 pb, pita DNA ini merupakan spesifik pada DNA yang berukuran 400 pb hingga 1600 pb. Pita
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Foto 1. Profil pita DNA M. balbisiana hasil amplifikasi DNA dengan menggunakan sembilamer RAPD.
Keterangan: M= 100 pb plus DNA ladder (Fermentdsjitan sampel sesuai dengan Tabell.

DNA 400 pb ini hanya terdapat patda balbisiana tidak jelas (Weedent al., 1992). Selain itu, sebaran

var liukiuensis (Foto 1). situs penempelan primer pada DNA cetakan dan
adanya kompetisi tempat penempelan primer pada
PEMBAHASAN DNA cetakan yang menyebabkan satu pita DNA

Jumlah dan intensitas pita DNA yang diamplifikasi dalam jumlah banyak dan pita DNA
dihasilkan setelah amplifikasi DNA dengan PCR lainnya sedikit. Proses amplifikasi mungkin diiamsi
sangat tergantung cara primer mengenal urutan DNApada beberapa tempat, tetapi hanya beberapa set

komplementernya pada cetakan DNBNA tem- yang dapat dideteksi sebagai pita sesudah
plate) yang digunakan (Tingegt al., 1994). Hasil diamplifikasi (Weedenet al., 1992). Pemilihan
amplifikasi DNA pada 25 samp®l. balbisiana ini primer pada analisis keragaman genetik berpengaruh

dengan menggunakan sembilan primer RAPD danterhadap polimorfisme pita yang dihasilkan, karena
lima primer ISSR di atas tidak selalu memperoleh setiap primer memiliki situs penempelan tersendiri.
pita dengan intensitas yang sama. Intensitas pitaAkibatnya pita DNA polimorfik yang dihasilkan
DNA hasil amplifikasi pada setiap primer sangat setiap primer menjadi berbeda, baik dalam ukuran
dipengaruhi oleh kemurnian dan konsentrasi DNA banyaknya pasang basa maupun jumlah pita DNA.
cetakan. DNA cetakan yang mengandung senyawa

seperti polisakarida dan senyawa fenolik, serta Profil ISSR M. balbisiana

konsentrasi DNA cetakan yang terlalu kecil sering Hasil amplikasi total genom DNA 25 sampel
menghasilkan pita DNA amplifikasi yang redup atau M. balbisiana dengan menggunakan enam marka
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ISSR (UBC-811, UBC-814, UBC-815, UBC-826, jumlah pita DNA terbesar diperoleh pada primer
UBC-834 dan UBC-840) tertera pada Tabel 4. UBC-811 (13) dan paling rendah pada primer UBC-
Enam primer ISSR menghasilkan 61 pita DNA yang 815 (8). Primer UBC-814 menghasilkan 11 pita
berukuran dari 250 pb hingga 2200 pb, 29,51 % (18) DNA yng berukuran 400 - 2000 pb, pita DNA 1400
diantaranya merupakan pita DNA polimorfik. Setiap bp tidak terdapat pada varietas Klutuk Sukun dan
primer menghasilkan rata-rata 10,17 pita, denganvarietasliukiunensis, dan pita DNA 2000 pb tidak

Tabel 3. Ukuran dan jumlah pita DNAM. balbisiana dengan lima primer ISSR

No  Kode Primer L(J;J'Ea;)Basa Pita DNA E(I)tl?mDol:lfﬁ( :?;:)Sr?igﬁze PO Ukuran (pb)
1 UBC-811 (GA)8-C 13 4 30.77 400 - 1800
2 UBC-814 (CT)8-A 11 4 36.36 400 - 2000
3 UBC-815 (CT)8-G 8 3 37.50 250 - 1450
4 UBC-826 (AC)8-C 10 3 30.00 350 - 2200
5 UBC-834 (AG)8-YT 9 3 33.33 250 - 1600
6 UBC-840 (GA)BYT 10 1 10.00 250 - 1400

Jumlah 61 18 177.96

Rata-rata 10.17 3 29.50

Tabel 3. Beberapa pita DNA spesifik pada sampklbalbisana yang diamati dengan menggunakan sembi-
lan marka RAPD dan enam marka ISSR

No Kode Primer Ukuran pita DNA spesifik (pb) Sampel
OPA-02 150 M. balbisiana varliukiuensis
OPU-12 400 M. balbisiana varliukiuensis
UBC-826 350 M. balbisiana var liukiuensis

=1 UBC-826

-

ECTPPRE | H T EREEEE B PRt

SLRRbRRRs R

S
s
Bl

UBC-834 UBC-840

ZREE HREEEHRE
LEEERER 1 11 1)

Foto 2. Profil pita DNA M. balbisiana hasil amplifikasi dengan menggunakan primer enamegy ISSR.
Keterangan: M= 100 pb plus DNA ladder (Fermentdsytan sampel sesuai dengan Tabel 1.
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Gambar 1. Dendrogram 25 samphl. balbisiana dan empat samp#l. acuminata var malaccensis berdasar-
kan sembilan primer RAPD dan enam primer ISSR leigan: Urutan sampel yang dianalisi

sama dengan urutan pada Tabel 1.

terdapat pada varietdiskkiunensis. Primer UBC-826
menghasilkan pita DNA spesifik (350 pb) pada vari-
etasliukiuensis (Foto 2).
Analisis gabungan RAPD dan ISSR

Analisis kluster yang dilakukan terhadap data
gabungan marka RAPD dan marka ISSR
menghasilkan dendrogram yang memisahkdn
balbisiana (1-25) denganM. acuminata var malac-
censis (26-29) pada koefisien 0,44Duapuluhlima
sampelM.balbisiana terbagi ke dalam dua kluster
yang berbeda (terpisah pada koefisien 0,81). tust
pertama (A) terdiri atas enam samébalbisiana
var liukiunensis (20-25). Kluster kedua (B) terdiri
atas 20 samp@ll. balbisiana (Gambar 1).

Nilai duga kesamaan genetik 25 sampel
M.balbisiana berkisar antara 0,81 hingga 0,99. Nilai
ini berbeda dengan hasil penelitian Uebhal. (2006)

penelitian ini. Namun demikian, analisis lebihjlan
perlu dilakukan lagi dengan menggunakan primer
yang polimorfik dan marka molekular yang berbeda
untuk mendapatkan pemahaman keragaman genetik
yang lebih baik.

KESIMPULAN

Sembilan marka RAPD menghasilkan 84 pita
DNA yang teramplifikasi, 18 diantaranya merupakan
pita DNA polimorfik (21,45%), dengan rata-rata 10.5
pita DNA dihasilkan pada setiap primer. Sedangkan
enam primer ISSR menghasilkan 61 pita DNA, 18
diantaranya merupakan pita DNA polimorfik
(29,50%), dengan rata-rata 10,17 pita DNA
dihasilkan pada setiap primer. Analisis gabungan
data marka RAPD dan ISSR pada 25 sarivpdbal-
bisana Colla dan empat sampéll.acuminata var

dimana nilai duga kesamaan genetik berkisar antaramalaccensis menghasilkan dendrogram yang mem-

0.68 hingga 1.0. Hal ini menunjukan ini menunjuk-

isahkan 25 sampll. balbisiana dengan empat sam-

kan lebih seragamnya atau lebih sempitnya keraga-pel M.acuminata var malaccensis menjadi dua klus-

man genetik 25 sampeM. balbisana dalam

ter. Kluster pertama terdiri atas enam sampel
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M.balbisiana var liukiunensis, dan kluster kedua
terdiri atas 20 sampeé\l. balbisiana lainnya. Nilai
duga kesamaan genetik 25 sampélbalbisiana

berkisar antara 0,81 hingga 0,99. Rendahnya po-

limorfisme pada 25 sampéll.balbisiana ini perlu
diteliti lebih lanjut dengan menggunakan primer
yang polimorfik dan marka molekular yang berbeda

untuk mendapatkan pemahaman keragaman genetik

yang lebih baik.
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